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Abstract:  

Critical thinking skills are one of the essential competencies that vocational 

education students must possess to face the challenges of the workforce. 

However, these skills have not yet developed optimally, necessitating learning 

strategies that can foster deep understanding and enhance students’ motivation 

to learn. This study aims to analyze the influence of the deep learning approach 

and learning motivation on the critical thinking skills of 11th-grade MPLB 

students at SMK Palebon in Semarang. The study employed a quantitative 

approach with an associative research design. The study population consisted 

of 50 students, all of whom were included in the sample using saturation 

sampling. Data were collected via a questionnaire, and data analysis was 

conducted using multiple linear regression with SPSS version 26. The research 

findings indicate that the deep learning approach and learning motivation 

significantly influence critical thinking skills. These results offer practical 

implications for teachers and schools to optimize the implementation of the 

deep learning approach—supported by strategies to enhance learning 

motivation—as a means to develop students' critical thinking skills in vocational 

education. As the study was limited to a single school with a relatively small 

number of respondents, the findings cannot be broadly generalized. The results 

of this study provide practical implications for teachers and schools to optimize 

the implementation of a deep learning approach supported by strategies to 

enhance learning motivation as an effort to develop students’ critical thinking 

skills in vocational education. This study was limited to a single school with a 

relatively small number of respondents; therefore, the results cannot yet be 

widely generalized. 
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Abstrak:  

Kemampuan critical thinking merupakan salah satu kompetensi esensial yang 

harus dimiliki peserta didik pada pendidikan vokasi untuk menghadapi 

tantangan dunia kerja. Namun, kemampuan tersebut masih belum berkembang 

secara optimal sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang mampu 

mendorong pemahaman mendalam dan meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendekatan deep 

learning dan motivasi belajar terhadap kemampuan critical thinking peserta 

didik kelas XI MPLB SMK Palebon Semarang. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Populasi penelitian 

berjumlah 50 peserta didik yang seluruhnya dijadikan sampel menggunakan 

teknik sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui angket, sedangkan 

analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS versi 

26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan deep learning, motivasi 

belajar juga berpengaruh signifikan terhadap kemampuan critical thinking. Nilai 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi guru dan sekolah untuk 

mengoptimalkan penerapan pendekatan deep learning yang didukung strategi 
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peningkatan motivasi belajar sebagai upaya mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada pendidikan vokasi. Penelitian ini terbatas pada 

satu sekolah dengan jumlah responden yang relatif sedikit sehingga hasil 

penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. 
 

 How to Cite: Syifa Urosidah, Arif Wahyu Wirawan. 2026. PENGARUH PENDEKATAN 

DEEP LEARNING DAN MOTIVASI BELAJAR TERHADAP KEMAMPUAN CRITICAL 

THINKING SISWA SMK PALEBON. Jurnal Pendidikan Ekonomi (JURKAMI), 11 (2), 

DOI: https://doi.org/10.31932/jpe.v11i2.6599 
 

 

PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) memiliki peran strategis dalam 

menyiapkan peserta didik agar memiliki 

kompetensi yang relevan dengan kebutuhan 

dunia kerja. Pada program keahlian 

Manajemen Perkantoran dan Layanan 

Bisnis (MPLB), peserta didik tidak hanya 

dituntut menguasai keterampilan teknis 

administrasi, tetapi juga harus memiliki 

kemampuan critical thinking dalam 

menghadapi permasalahan administratif 

yang kompleks. Kemampuan ini mencakup 

proses analisis, evaluasi, serta pengambilan 

keputusan secara rasional dan sistematis 

yang menjadi kompetensi penting dalam 

pembelajaran abad ke-21. 

Kemampuan critical thinking 

merupakan keterampilan esensial yang 

berkaitan dengan kemampuan interpretasi, 

analisis, evaluasi, serta refleksi dalam 

memahami suatu permasalahan secara 

mendalam (Jaramillo Gómez et al., 2025). 

Dalam konteks pendidikan modern, 

kemampuan ini menjadi indikator penting 

dalam pembelajaran bermakna karena 

berperan dalam meningkatkan kualitas 

pemecahan masalah dan pengambilan 

keputusan peserta didik (Sarvary & 

Schmidt, 2026). Pendekatan pembelajaran 

yang berorientasi pada pemahaman 

mendalam terbukti mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dibandingkan 

pembelajaran yang berorientasi pada 

hafalan (Sudarmono et al., 2025) 

Salah satu pendekatan yang relevan 

untuk mengembangkan kemampuan 

tersebut adalah pendekatan deep learning 

dalam konteks pedagogis. Pendekatan ini 

menekankan pembelajaran yang bersifat 

mindful, meaningful, dan joyful melalui 

keterlibatan aktif peserta didik dalam 

proses analisis, refleksi, dan pemecahan 

masalah kontekstual (Sarvary & Schmidt, 

2026). Penerapan pendekatan deep learning 

terbukti mampu meningkatkan keterlibatan 

belajar, pemahaman konseptual, serta 

kemampuan critical thinking peserta didik 

dalam berbagai jenjang pendidikan . Selain 

itu, pendekatan ini juga relevan dengan 

transformasi pendidikan abad ke-21 yang 

menuntut pergeseran dari pembelajaran 

berbasis hafalan menuju pembelajaran 

berbasis pemahaman mendalam dan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (Yuan 

& Liao, 2023). 

Motivasi belajar juga merupakan 

faktor internal yang memiliki peran 

signifikan dalam menentukan keberhasilan 

pembelajaran. Motivasi belajar mendorong 

peserta didik untuk terlibat secara aktif, 

menunjukkan ketekunan, serta memiliki 

dorongan untuk memahami materi secara 

mendalam (Lee & Song, 2022; Wang et al., 

2022). Penelitian terbaru menunjukkan 

bahwa implementasi pembelajaran berbasis 

deep learning memiliki hubungan positif 

dengan peningkatan motivasi belajar 

peserta didik, terutama melalui pengalaman 

belajar yang kontekstual dan bermakna 
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(Hamidah et al., 2025). Bahkan, dalam 

konteks pendidikan modern berbasis 

teknologi, motivasi belajar terbukti menjadi 

mediator penting dalam meningkatkan 

kualitas deep learning dan hasil belajar 

peserta didik (Dong, 2026). 

Penelitian sebelumnya umumnya 

hanya mengkaji pengaruh pendekatan deep 

learning terhadap kemampuan critical 

thinking secara parsial. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

pendekatan deep learning berpengaruh 

positif terhadap kemampuan critical 

thinking peserta didik (Agustin et al., 

2026). Namun dalam penelitian tersebut 

belum mengintegrasikan faktor motivasi 

belajar sebagai variabel yang turut 

memengaruhi. Keterbatasan tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan dalam 

praktik pembelajaran vokasi, khususnya 

belum optimalnya kemampuan critical 

thinking peserta didik. Pada konteks 

program keahlian MPLB, khususnya mata 

pelajaran Administrasi Umum, 

pembelajaran masih cenderung berorientasi 

pada hafalan dan prosedural sehingga 

kurang mendorong peserta didik untuk 

berpikir kritis, analitis, dan reflektif. Oleh 

karena itu, penelitian ini menawarkan 

kebaruan berupa analisis pengaruh simultan 

antara pendekatan deep learning dan 

motivasi belajar terhadap kemampuan 

critical thinking peserta didik dalam 

konteks pendidikan vokasi yang spesifik 

(Li et al., 2026). 

Hasil observasi awal di SMK 

Palebon Semarang menunjukkan bahwa 

kemampuan critical thinking peserta didik 

kelas XI MPLB masih belum berkembang 

secara optimal. Kondisi tersebut tidak 

hanya tercermin dari capaian hasil belajar, 

tetapi juga terlihat selama proses 

pembelajaran berlangsung. Peserta didik 

cenderung pasif ketika mengikuti diskusi, 

kurang mampu mengemukakan 

argumentasi yang didukung alasan logis, 

mengalami kesulitan dalam menganalisis 

permasalahan administrasi secara 

sistematis, serta belum terbiasa 

mengevaluasi berbagai alternatif 

penyelesaian masalah sebelum mengambil 

keputusan. Padahal, kemampuan berpikir 

kritis mencakup kemampuan 

menginterpretasikan informasi, 

menganalisis permasalahan, mengevaluasi 

bukti, menarik inferensi, serta memberikan 

penjelasan yang rasional. Hasil observasi 

tersebut diperkuat oleh capaian Asesmen 

Sumatif Tengah Semester (ASTS) yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

didik belum mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

mata pelajaran Administrasi Umum yang 

ditetapkan sekolah sebesar 75. Kondisi 

tersebut mengindikasikan bahwa proses 

pembelajaran yang berlangsung belum 

sepenuhnya mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik 

sehingga diperlukan penerapan pendekatan 

pembelajaran yang lebih berorientasi pada 

pemahaman mendalam, keterlibatan aktif, 

serta penyelesaian masalah kontekstual. 
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Gambar 1.  

Diagram Rata-rata Nilai Siswa Kelas 11 MPLB tahun 2025 

Sumber: data olahan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

secara empiris pengaruh pendekatan deep 

learning dan motivasi belajar terhadap 

kemampuan critical thinking peserta didik, 

pengaruh motivasi belajar terhadap 

kemampuan critical thinking, serta 

pengaruh kedua variabel tersebut secara 

simultan pada peserta didik kelas XI MPLB 

SMK Palebon Semarang. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengidentifikasi sejauh 

mana pembelajaran yang berorientasi pada 

pemahaman mendalam dan faktor 

motivasional mampu mengatasi 

kecenderungan pembelajaran yang masih 

bersifat prosedural dan pasif, sehingga 

kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dalam konteks pendidikan vokasi dapat 

berkembang secara lebih optimal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian asosiatif. Desain penelitian yang 

digunakan adalah desain korelasional 

dengan analisis regresi linear berganda 

untuk mengetahui pengaruh simultan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Penelitian dilaksanakan di SMK Palebon 

Semarang pada peserta didik kelas XI 

Program Keahlian Manajemen Perkantoran 

dan Layanan Bisnis (MPLB) pada mata 

pelajaran Administrasi Umum. Pemilihan 

lokasi penelitian didasarkan pada hasil 

observasi awal yang menunjukkan bahwa 

kemampuan critical thinking peserta didik 

masih tergolong rendah serta pembelajaran 

belum sepenuhnya menerapkan pendekatan 

pembelajaran mendalam (deep learning). 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas XI Program 

Keahlian Manajemen Perkantoran dan 

Layanan Bisnis (MPLB) SMK Palebon 

Semarang Tahun Ajaran 2025/2026 yang 

berjumlah 50 peserta didik. Mengingat 

jumlah populasi relatif kecil, penelitian 

menggunakan teknik sampling jenuh (total 

sampling), yaitu teknik penentuan sampel 

yang menjadikan seluruh anggota populasi 

sebagai sampel penelitian. Teknik ini 

dipilih agar seluruh karakteristik populasi 

dapat terwakili secara optimal serta 

meminimalkan kesalahan dalam 

pengambilan sampel. Dengan demikian, 
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jumlah sampel penelitian sama dengan 

jumlah populasi, yaitu sebanyak 50 peserta 

didik. 

Penelitian ini melibatkan tiga 

variabel, yaitu pendekatan deep learning 

sebagai variabel bebas pertama (X₁), 

motivasi belajar sebagai variabel bebas 

kedua (X₂), dan kemampuan critical 

thinking sebagai variabel terikat (Y). 

Variabel pendekatan deep learning diukur 

berdasarkan karakteristik pendekatan 

belajar mendalam menurut Biggs & 

Catherine (2022) yang meliputi 

kemampuan mengaitkan pengetahuan baru 

dengan pengetahuan yang telah dimiliki, 

memahami konsep secara mendalam, 

berpikir kritis dan reflektif, 

menghubungkan konsep dengan konteks 

nyata, serta berorientasi pada pemaknaan 

dalam proses pembelajaran. Variabel 

motivasi belajar diukur berdasarkan 

indikator yang dikemukakan oleh Hamzah 

B. Uno, (2011), yaitu adanya hasrat dan 

keinginan untuk berhasil, dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-

cita masa depan, penghargaan dalam 

belajar, kegiatan belajar yang menarik, 

serta lingkungan belajar yang kondusif. 

Sementara itu, variabel kemampuan critical 

thinking diukur berdasarkan indikator yang 

dikemukakan oleh Ennis (2011) , yaitu  

focusing on a question (memusatkan 

perhatian pada pertanyaan), analyzing 

arguments (menganalisis argumen), 

reasoning (memberikan alasan), drawing 

conclusion (menarik kesimpulan). 

Instrumen penelitian menggunakan 

angket tertutup dengan skala Likert lima 

tingkat, yaitu sangat tidak setuju (1), tidak 

setuju (2), ragu-ragu (3), setuju (4), dan 

sangat setuju (5). Jumlah butir instrumen 

terdiri atas 15 pernyataan untuk variabel 

pendekatan deep learning, 15 pernyataan 

untuk variabel motivasi belajar, dan 15 

pernyataan untuk variabel kemampuan 

critical thinking, sehingga keseluruhan 

instrumen berjumlah 45 butir pernyataan. 

Seluruh butir instrumen disusun 

berdasarkan indikator teoritis dari masing-

masing variabel, kemudian dikonsultasikan 

kepada ahli sebelum dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas untuk memastikan bahwa 

instrumen layak digunakan dalam 

pengumpulan data penelitian.       Instrumen 

yang digunakan merupakan hasil adaptasi 

dari penelitian terdahulu yang telah teruji 

validitas dan reliabilitasnya, sehingga 

mampu mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi responden secara kuantitatif (Joshi 

et al., 2015). 

Instrumen terlebih dahulu diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas 

dilakukan menggunakan korelasi Product 

Moment Pearson untuk mengetahui tingkat 

ketepatan setiap item dalam mengukur 

variabel yang diteliti. Sedangkan uji 

reliabilitas dilakukan menggunakan 

koefisien Cronbach Alpha dengan kriteria 

nilai α > 0,70 yang menunjukkan bahwa 

instrumen memiliki konsistensi internal 

yang baik. Teknik analisis data meliputi 

analisis deskriptif dan inferensial. Analisis 

deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan data, sedangkan analisis 

inferensial menggunakan regresi linear 

berganda. Sebelum regresi, dilakukan uji 

asumsi klasik yang mencakup uji 

normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis 

dilakukan melalui uji t, uji F, dan koefisien 

determinasi (R²). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Instrumen penelitian yang telah 

disusun selanjutnya diuji kualitasnya 

melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Uji 
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validitas dilakukan untuk mengetahui 

tingkat ketepatan setiap butir pernyataan 

dalam mengukur variabel penelitian, 

sedangkan uji reliabilitas bertujuan untuk 

mengetahui tingkat konsistensi instrumen. 

Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Jumlah item Rentang r hitung r tabel Hasil Keterangan 

Deep Learning (X₁) 15 0,511–0,783 0,279 0,756 
Valid & 

Reliabel 

Motivasi Belajar (X₂) 15 0,487–0,793 0,279 0,763 
Valid & 

Reliabel 

Critical Thinking (Y) 15 0,522–0,810 0,279 0,766 
Valid & 

Reliabel 

Sumber: data olahan 

Berdasarkan hasil uji validitas, pada 

seluruh variabel memperoleh nilai         

lebih besar dari        sebesar 0,279 dengan 

taraf signifikansi 5%, sehingga seluruh item 

pernyataan dinyatakan valid. Uji reliabilitas 

dilakukan menggunakan koefisien 

Cronbach's Alpha dengan kriteria nilai α ≥ 

0,70 yang menunjukkan bahwa instrumen 

memiliki reliabilitas yang dapat diterima 

(acceptable reliability) (Hair et al., 2021). 

Uji normalitas dilakukan 

menggunakan uji Shapiro-Wilk terhadap 

residual regresi, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,066 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data residual 

berdistribusi normal. Dengan demikian, 

model regresi memenuhi asumsi normalitas 

dan layak digunakan untuk analisis lebih 

lanjut. Normalitas residual menunjukkan 

bahwa distribusi kesalahan dalam model 

regresi tidak menyimpang secara signifikan 

dari distribusi normal. Kondisi ini penting 

karena model regresi linear berganda 

mensyaratkan residual yang normal agar 

estimasi parameter regresi dapat 

menghasilkan interpretasi yang akurat. 

Uji multikolinearitas dilakukan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan linear antar variabel independen. 

Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat 

pada tabel. 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Collinearity Tolerance Statistics VIF 

Deep Learning (X₁) 0,229 4,358 

Motivasi Belajar (X₂) 0,229 4,358 

Sumber: data olahan 

Berdasarkan hasil uji 

multikolinearitas, seluruh variabel memiliki 

nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel independen 

sehingga model regresi dapat digunakan 

dalam penelitian. Tidak adanya 

multikolinearitas menunjukkan bahwa 

masing-masing variabel independen 

memiliki kontribusi yang berbeda dalam 

menjelaskan variabel dependen sehingga 

analisis regresi dapat dilakukan secara 

optimal. 

Uji heteroskedastisitas dilakukan 

menggunakan grafik scatterplot. 

Berdasarkan hasil scatterplot, titik-titik 

residual menyebar secara acak di atas dan 

di bawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak 
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membentuk pola tertentu. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas. 

Analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk mengetahui pengaruh 

pendekatan deep learning dan motivasi 

belajar terhadap kemampuan critical 

thinking peserta didik. Hasil analisis regresi 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized B Sig. 

(Constant) -3,938 0,477 

 X1 0,663 0,000 

X2 0,377 0,022 

Sumber: data olahan 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 

                       

          (1) 

Persamaan tersebut menunjukkan 

bahwa variabel pendekatan deep learning 

dan motivasi belajar memiliki arah 

pengaruh positif terhadap kemampuan 

critical thinking peserta didik. Berdasarkan 

Gambar 4, variabel pendekatan deep 

learning memperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,00 < 0,05 sehingga H1 diterima. 

Kemudian, variabel motivasi belajar 

memperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,022 < 0,05 sehingga H2 juga diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa deep learning 

dan motivasi belajar berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan critical thinking 

peserta didik. 

Tabel 4. Hasil Uji F 

Model Sum of Squares F Sig. 

Regression 2459,252 78,230 0,000
b 

Residual 738.748   

Total 3198,000   

Sumber: data olahan 

Nilai signifikansi sebesar 0,00 < 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan deep learning dan motivasi 

belajar secara simultan berpengaruh 

terhadap kemampuan critical thinking 

peserta didik. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kombinasi antara strategi 

pembelajaran yang berorientasi pada 

pemahaman mendalam dan tingginya 

motivasi belajar mampu mendukung 

perkembangan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik secara lebih optimal 

dibandingkan apabila hanya dipengaruhi 

oleh satu variabel saja. Berdasarkan 

diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar  

0,759 yang menunjukkan bahwa variabel 

pendekatan deep learning dan motivasi 

belajar mampu menjelaskan kemampuan 

critical thinking peserta didik sebesar 

75,9%, sedangkan sisanya  24% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. Nilai koefisien determinasi yang 

tinggi menunjukkan bahwa model 

penelitian memiliki kemampuan yang baik 

dalam menjelaskan variasi kemampuan 

critical thinking peserta didik. 
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Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa tingkat penerapan 

pendekatan deep learning pada peserta 

didik berada dalam kategori tinggi, yang 

mengindikasikan bahwa proses 

pembelajaran telah memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk 

membangun pemahaman secara lebih 

mendalam melalui aktivitas berpikir, 

refleksi, dan pemecahan masalah. Motivasi 

belajar peserta didik juga berada pada 

kategori tinggi, yang menunjukkan adanya 

dorongan internal untuk mencapai 

keberhasilan, ketekunan dalam belajar, 

serta keterlibatan aktif selama proses 

pembelajaran. Sementara itu, kemampuan 

critical thinking peserta didik berada pada 

kategori tinggi, meskipun beberapa 

indikator masih menunjukkan nilai rata-rata 

yang relatif lebih rendah dibandingkan 

indikator lainnya. Kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa kemampuan 

berpikir kritis peserta didik telah 

berkembang dengan baik, namun masih 

memerlukan penguatan, terutama pada 

kemampuan menganalisis permasalahan 

secara lebih mendalam dan memberikan 

alasan yang logis dalam pengambilan 

keputusan. 

Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa pendekatan deep 

learning berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan critical thinking peserta didik. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

semakin baik penerapan pendekatan deep 

learning, semakin tinggi pula kemampuan 

berpikir kritis yang dimiliki peserta didik. 

Pembelajaran yang berorientasi pada 

pemahaman mendalam, analisis, refleksi, 

dan keterlibatan aktif mendorong peserta 

didik untuk tidak sekadar menghafal 

materi, tetapi mampu menghubungkan 

konsep dengan situasi nyata, mengevaluasi 

informasi, serta menghasilkan solusi yang 

rasional terhadap permasalahan yang 

dihadapi. Hasil analisis deskriptif yang 

menunjukkan tingginya implementasi deep 

learning memperkuat temuan tersebut, 

karena peserta didik telah terbiasa 

mengikuti pembelajaran yang lebih 

bermakna sehingga berdampak positif 

terhadap perkembangan kemampuan 

berpikir kritis. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Wulansari & Nabawi, 

(2021) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis problem solving dan 

computer assisted instruction pada 

pendidikan vokasi mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah peserta didik. Demikian pula 

penelitian Sukmawati et al. (2025) 

menunjukkan bahwa integrasi 

pembelajaran berbasis teknologi dan 

pemecahan masalah mampu meningkatkan 

kemampuan critical thinking peserta didik 

secara signifikan. Penelitian López et al. 

(2023) juga menjelaskan bahwa 

pembelajaran vokasi yang menekankan 

keterlibatan aktif dan pemahaman 

konseptual secara mendalam mampu 

memperkuat kemampuan berpikir kritis 

dalam menghadapi situasi kerja nyata. 

Selain itu, hasil penelitian ini didukung 

oleh penelitian Rosyida & Bahtiar. (2024)  

yang diterbitkan pada Jurnal Pendidikan 

Ekonomi JURKAMI, yang menyimpulkan 

bahwa faktor-faktor internal seperti 

kecerdasan emosional, self-confidence, dan 

literasi digital berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa pengembangan kemampuan berpikir 

kritis memerlukan dukungan dari strategi 

pembelajaran maupun karakteristik 

individu peserta didik. 
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Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa motivasi belajar berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan critical 

thinking peserta didik. Berdasarkan analisis 

deskriptif, motivasi belajar berada pada 

kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta didik memiliki 

keinginan untuk berhasil, kebutuhan untuk 

belajar, serta ketekunan dalam 

menyelesaikan tugas pembelajaran. Kondisi 

tersebut mendorong peserta didik untuk 

lebih aktif mengeksplorasi informasi, 

terlibat dalam diskusi, mengemukakan 

pendapat, serta melakukan analisis terhadap 

berbagai permasalahan yang diberikan 

guru. Semakin tinggi motivasi belajar yang 

dimiliki peserta didik, semakin besar pula 

keterlibatan kognitifnya dalam memahami 

materi secara mendalam sehingga 

kemampuan berpikir kritis berkembang 

secara lebih optimal. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Ossa et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa faktor motivasional 

memiliki hubungan positif terhadap 

perkembangan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

Secara simultan, pendekatan deep 

learning dan motivasi belajar memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap 

kemampuan critical thinking peserta didik. 

Nilai koefisien determinasi (Adjusted R 

Square) sebesar 0,759 menunjukkan bahwa 

kedua variabel mampu menjelaskan 75,9% 

variasi kemampuan berpikir kritis peserta 

didik, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar penelitian. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pengembangan 

kemampuan berpikir kritis tidak hanya 

ditentukan oleh strategi pembelajaran yang 

diterapkan guru, tetapi juga dipengaruhi 

oleh kesiapan psikologis peserta didik 

untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Integrasi antara pendekatan 

deep learning dan motivasi belajar mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna sehingga peserta didik lebih 

mampu menganalisis informasi, 

mengevaluasi berbagai alternatif solusi, 

serta mengambil keputusan secara rasional. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian R. 

Marta dkk. (2024) yang menyimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran 

berbasis problem solving dalam pendidikan 

vokasi efektif meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, keterampilan 

analitis, dan kesiapan peserta didik dalam 

menghadapi permasalahan di dunia kerja. 

 

PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan deep 

learning dan motivasi belajar berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan critical 

thinking peserta didik kelas XI MPLB 

SMK Palebon Semarang. Pendekatan deep 

learning mampu mendorong peserta didik 

berpikir lebih kritis melalui pemahaman 

mendalam, analisis, refleksi, dan 

pemecahan masalah, sedangkan motivasi 

belajar meningkatkan keterlibatan aktif 

serta ketekunan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Secara simultan, kedua 

variabel memberikan kontribusi sebesar 

75,9% terhadap kemampuan critical 

thinking, sehingga penerapan pembelajaran 

yang berorientasi pada deep learning dan 

peningkatan motivasi belajar dapat menjadi 

strategi yang efektif dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada pendidikan vokasi. 

Penelitian ini terbatas pada jumlah 

responden yang relatif sedikit dan hanya 

dilakukan pada satu sekolah sehingga 

hasilnya belum dapat digeneralisasikan 

secara luas. Selain itu, penelitian hanya 

mengkaji dua variabel yang memengaruhi 
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kemampuan critical thinking. Oleh karena 

itu, penelitian selanjutnya disarankan 

melibatkan sampel yang lebih luas, 

mencakup berbagai sekolah, serta 

menambahkan variabel lain, seperti self-

efficacy, literasi digital, atau metakognisi, 

agar diperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kemampuan critical thinking 

peserta didik. 
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